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Abstrak 

Latar Belakang : Kehamilan usia dini merupakan salah satu permasalahan kesehatan reproduksi remaja yang 

dapat menimbulkan dampak terhadap kesehatan fisik, psikologis, sosial, serta pendidikan. Kurangnya pengetahuan 

mengenai kesehatan reproduksi menjadi salah satu faktor yang meningkatkan risiko terjadinya kehamilan usia 

dini. di SMK Negeri 3 Palangka Raya masih terdapat remaja putri yang memiliki pengetahuan kurang mengenai 

pencegahan kehamilan usia dini. Oleh karena itu, pendidikan kesehatan dengan media booklet diperlukan untuk 

meningkatkan pengetahuan remaja. Tujuan : Mengetahui pengaruh pendidikan kesehatan dengan media booklet 

terhadap pengetahuan remaja putri dalam pencegahan kehamilan usia dini di SMK Negeri 3 Palangka 

Raya.Metode : Penelitian kuantitatif pre-experimental dengan pendekatan one group pretest-posttest. Sampel 

sebanyak 40 remaja putri dipilih menggunakan teknik total sampling. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner 

pengetahuan dan dianalisis menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank Test. Hasil : Sebelum intervensi, 7 responden 

(17,5%) memiliki pengetahuan baik, 29 responden (72,5%) cukup, dan 4 responden (10%) kurang. Setelah 

pendidikan kesehatan menggunakan media booklet, seluruh responden (100%) memiliki pengetahuan baik. Hasil 

uji Wilcoxon menunjukkan nilai p=0,001 (p<0,05), sehingga terdapat pengaruh pendidikan kesehatan dengan 

media booklet terhadap peningkatan pengetahuan remaja putri.  Kesimpulan : Pendidikan kesehatan dengan media 

booklet efektif meningkatkan pengetahuan remaja putri dalam pencegahan kehamilan usia dini dan dapat 

digunakan sebagai media edukasi kesehatan reproduksi di sekolah. 

Kata Kunci : Pendidikan Kesehatan, Media Booklet, Pengetahuan, Remaja Putri, Kehamilan Usia Dini. 

Abstract 

Background: Early pregnancy is a reproductive health issue among adolescents that can impact physical, 

psychological, and social well-being, as well as education. A lack of knowledge regarding reproductive health is 

a factor that increases the risk of early pregnancy. At SMK Negeri 3 Palangka Raya, there are still female students 

with insufficient knowledge about preventing early pregnancy. Therefore, a health education booklet is needed to 

improve adolescent knowledge. Objective: To determine the effect of health education using a booklet on the 

knowledge of female students regarding the prevention of early pregnancy at SMK Negeri 3 Palangka Raya. 

Methods: This was a quantitative pre-experimental study using a one-group pretest-posttest design. A sample of 

40 female students was selected using total sampling. Data were collected via a knowledge questionnaire and 

analyzed using the Wilcoxon Signed Rank Test. Results: Prior to the intervention, 7 respondents (17.5%) had good 

knowledge, 29 (72.5%) had fair knowledge, and 4 (10%) had poor knowledge. After the health education 

intervention using the booklet, all respondents (100%) demonstrated good knowledge. The Wilcoxon test result 

showed a p-value of 0.001 (p<0.05), indicating that health education using a booklet had a significant effect on 

improving the female students' knowledge. Conclusion: Health education using a booklet is effective in increasing 

female students' knowledge regarding the prevention of early pregnancy and can serve as a reproductive health 

education tool in schools. 

Keywords : Health Education, Booklet, Knowledge, Adolescent Girls, Early Pregnancy.  

1. PENDAHULUAN 

Remaja merupakan kelompok usia transisi yang mengalami perubahan fisik, psikologis, 

dan sosial serta memiliki rasa ingin tahu yang tinggi. Kurangnya pengetahuan tentang kesehatan 

reproduksi, pengawasan, dan pengaruh lingkungan dapat meningkatkan risiko pergaulan bebas 

yang salah satunya berujung pada kehamilan usia dini. Kondisi ini dapat berdampak pada 
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kesehatan fisik dan mental, pendidikan, serta masa depan remaja. Oleh karena itu, diperlukan 

pendidikan kesehatan yang efektif untuk meningkatkan pengetahuan remaja mengenai 

kesehatan reproduksi dan pencegahan kehamilan usia dini (Putri et al., 2022). Pendidikan 

kesehatan dapat diberikan melalui berbagai metode, salah satunya media booklet yang 

menyajikan informasi secara ringkas, sederhana, menarik, dan dapat dibaca ulang oleh remaja 

(Gunawan et al., 2025). Namun, penelitian mengenai penggunaan booklet dalam meningkatkan 

pengetahuan remaja putri SMK tentang pencegahan kehamilan usia dini masih terbatas. Studi 

pendahuluan di SMK Negeri 3 Palangka Raya menunjukkan bahwa sebagian siswi masih 

memiliki pengetahuan yang kurang mengenai pencegahan kehamilan usia dini, pergaulan sehat, 

dan pentingnya kesehatan reproduksi. 

 Kehamilan usia dini masih menjadi masalah kesehatan reproduksi di dunia dan 

Indonesia. WHO melaporkan sekitar 12 juta remaja perempuan usia 15–19 tahun melahirkan 

setiap tahun di negara berkembang, yang berisiko menimbulkan komplikasi kesehatan, putus 

sekolah, dan masalah sosial ekonomi (WHO, 2024). Di Indonesia, perkawinan dan kehamilan 

usia dini masih menjadi perhatian dalam upaya peningkatan kesehatan reproduksi remaja (BPS, 

2023). Kalimantan Tengah juga termasuk wilayah dengan kasus kehamilan usia dini yang 

tinggi, yang salah satunya berkaitan dengan rendahnya pengetahuan remaja mengenai 

kesehatan reproduksi (Legawati & Natalina, 2023). Di Palangka Raya, pengetahuan remaja 

mengenai kesehatan reproduksi dan dampak kehamilan usia dini juga masih rendah (Peni et al., 

2023). Hasil studi pendahuluan pada 8 Mei 2026 di SMK Negeri 3 Palangka Raya terhadap 

lima siswi menunjukkan tiga siswi belum mengetahui cara mencegah kehamilan usia dini, 

sehingga diperlukan pendidikan kesehatan yang efektif untuk meningkatkan pengetahuan 

remaja putri. 

Kehamilan usia dini dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti rendahnya pengetahuan 

kesehatan reproduksi, pergaulan bebas, pengaruh media sosial, kurangnya pengawasan orang 

tua, serta lingkungan dan teman sebaya. Kurangnya pemahaman mengenai pencegahan 

kehamilan dapat meningkatkan risiko perilaku seksual berisiko (Wahyuningsih et al., 2023). 

Kehamilan usia dini juga dapat menimbulkan dampak fisik, seperti anemia, keguguran, 

persalinan prematur, dan komplikasi persalinan, serta dampak psikologis dan sosial berupa 

stres, depresi, putus sekolah, dan masalah ekonomi. Oleh karena itu, diperlukan upaya 

pencegahan melalui pendidikan kesehatan yang tepat untuk meningkatkan pengetahuan remaja 

putri (Fitriani et al., 2023). Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan pendidikan 

kesehatan yang efektif untuk meningkatkan pengetahuan remaja putri dalam mencegah 

kehamilan usia dini. Media booklet dapat menjadi salah satu alternatif karena menyajikan 

informasi secara ringkas, menarik, mudah dipahami, dan dapat dibaca ulang. Oleh karena itu, 

penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh pendidikan kesehatan dengan media 

booklet terhadap pengetahuan remaja putri dalam pencegahan kehamilan usia dini di SMK 

Negeri 3 Palangka Raya. 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain pre-eksperimental 

pendekatan one-group pretest-posttest. Populasi penelitian adalah seluruh siswi kelas X-1 

Jurusan Kecantikan SMK Negeri 3 Palangka Raya sebanyak 45 siswi, dengan sampel 40 siswi 

yang dipilih menggunakan non-probability sampling dengan teknik total sampling. Data 

dikumpulkan menggunakan kuesioner setelah responden diberikan informed consent dan 

didampingi asisten peneliti. Analisis secara univariat dan bivariat menggunakan uji Wilcoxon 

Signed Rank Test. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Tabel 1 Karakteristik Usia Responden 

Usia Jumlah Persentase 

14 - 15 Tahun 9 22,5% 

16 - 17 tahun 31 77,5% 

Total 40 100% 

Berdasarkan tabel di atas dari 40 responden, diketahui  bahwa responden terbanyak 

berusia 16-17 tahun yaitu sebanyak 31 responden (77,5%). 

 

Tabel 2 Karakteristik Usia Pertama Menstruasi 

Usia Menarche Jumlah Persentase  

<10 Tahun 2 5% 

10-12 Tahun 32 80% 

13-15 Tahun 6 15% 

Total 40 100% 

 

Berdasarkan tabel di atas dari 40 responden, diketahui bahwa responden terbanyak usia 

pertama menstruasi yaitu 10-12 tahun sebanyak 32 responden. 

 

Tabel 3 Karakteristik Pernah Mendapatkan Informasi 

Pernah Mendapat Informasi Jumlah Persentase 

Ya 40 100% 

Tidak 0 0% 

Total 40 100% 

 

 Berdasarkan tabel di atas dari 40 responden, diketahui bahwa responden yang pernah 

mendapat informasi sebanyak 40 responden (100%). 

 

Tabel 4 Karakteristik Sumber Informasi 

Sumber Informasi Jumlah Persentase 

Orangtua 4 10% 

Guru 1 2,5% 

Tenaga Kesehatan 16 40% 

Media Sosial 18 47,5% 

Total 40 100% 

 

Berdasarkan tabel diatas dari 40 responden, dengan sumber informasi terbanyak yaitu 

media sosial dengan 18 responden (47,5%). 

 

Tabel 5 Karakteristik Tingkat Pengetahuan Sebelum Diberikan Pendidikan Kesehatan 

Kategori Jumlah  Persentase  

Baik 7 17,5% 

Cukup 29 72,5% 

Kurang 4 10  % 

Total 40 100 % 
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 Berdasarkan tabel diatas dari 40 responden dengan pre-test, diketahui memiliki 

pengetahuan cukup sebanyak 29 responden (72,5%) 

 

Tabel 6 Karakteristik Tingkat Pengetahuan Setelah Diberikan  Pendidikan Kesehatan 

Kategori Jumlah  Persentase  

Baik 40 100% 

Cukup 0 0% 

Kurang 0 0 % 

Total 40 100 % 

 

Berdasarkan tabel diatas dari 40 responden, dengan post-test, diketahui memiliki 

pengetahuan yang baik (100%) 

 

Tabel 7 Hasil Uji Wilcoxon Pengaruh Pendidikan Kesehatan dengan Media Booklet Terhadap 

Pengetahuan Remaja Putri dalam Pencegahan Kehamilan Usia Dini di SMK Negeri 3 

Palangka Raya Tahun 2026 

Kategori 
Pre Test Post Test 

P value 
n % n % 

Baik 7 17,5% 40 100% 
0,001 

Cukup 29 72,5% 0 0% 

Kurang 4 10% 0 0%  

Total 40 100 % 40 100 %  

 

Berdasarkan hasil uji wilcoxon hasil pre-test menunjukkan bahwa dari 40 responden 

terdapat 7 orang (17,5%) dengan pengetahuan baik, 29 orang (72,5%) cukup, dan 4 orang (10%) 

kurang. Setelah diberikan pendidikan kesehatan menggunakan media booklet, seluruh 

responden (100%) memiliki pengetahuan dalam kategori baik. Hasil uji Wilcoxon diperoleh p-

value = 0,001 (<0,05), sehingga terdapat perbedaan yang signifikan antara pengetahuan 

sebelum dan sesudah intervensi. Dengan demikian, Ha diterima, yang menunjukkan bahwa 

pendidikan kesehatan menggunakan media booklet berpengaruh terhadap peningkatan 

pengetahuan remaja putri dalam pencegahan kehamilan usia dini di SMK Negeri 3 Palangka 

Raya. 
 

Pembahasan  

Tingkat Pengetahuan Remaja Putri Dalam Pencegahan Kehamilan Usia Dini Sebelum 

Diberikan Pendidikan Kesehatan dengan media booklet di SMK Negeri 3 Palangka Raya 

Berdasarkan hasil penelitian, sebelum diberikan pendidikan kesehatan, dari 40 

responden terdapat 29 orang (72,5%) dengan pengetahuan cukup, 7 orang (17,5%) dengan 

pengetahuan baik, dan 4 orang (10%) dengan pengetahuan kurang mengenai pencegahan 

kehamilan usia dini. Mayoritas responden berusia 16–17 tahun sebanyak 31 orang (77,5%), 

sedangkan usia 14–15 tahun sebanyak 9 orang (22,5%). Hasil tabulasi silang menunjukkan 

bahwa seluruh responden (100%) pernah memperoleh informasi mengenai kesehatan 

reproduksi, termasuk seks bebas dan HIV/AIDS. Meskipun demikian, masih ditemukan 

responden dengan tingkat pengetahuan yang cukup dan kurang, sehingga diperlukan 

pendidikan kesehatan yang lebih terarah untuk meningkatkan pemahaman remaja mengenai 

pencegahan kehamilan usia dini. 

Pengetahuan merupakan hasil dari proses mengenal dan memahami informasi yang 

diperoleh melalui pengalaman maupun proses pembelajaran (Nursalam, 2018). Pengetahuan 
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seseorang dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain pendidikan, usia, minat, pekerjaan, 

pengalaman, budaya, dan keterpaparan informasi (Retnaningsih, 2016). Dalam penelitian ini, 

rendahnya pengetahuan mengenai pencegahan kehamilan usia dini dapat berkaitan dengan 

kurangnya pemahaman dan keterpaparan informasi kesehatan reproduksi. Budiman (2014) 

menyatakan bahwa kurangnya paparan informasi dapat menyebabkan deficient knowledge, 

sehingga pendidikan kesehatan diperlukan untuk meningkatkan pemahaman remaja mengenai 

risiko kehamilan usia dini. Responden penelitian yang sebagian besar berusia 16–17 tahun 

berada pada tahap perkembangan remaja yang ditandai dengan pencarian identitas, peningkatan 

kemandirian, dan kuatnya pengaruh teman sebaya, sehingga merupakan kelompok yang tepat 

untuk diberikan pendidikan kesehatan reproduksi. Hal ini didukung oleh penelitian Erfa Riana 

(2023) yang menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan remaja setelah diberikan edukasi 

mengenai pernikahan dini, dengan nilai Asymp. Sig. 0,000 (<0,05). Hasil tersebut memperkuat 

bahwa pemberian edukasi kesehatan dapat meningkatkan pengetahuan remaja mengenai 

kesehatan reproduksi dan pencegahan kehamilan usia dini. 

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat kesesuaian antara fakta dan teori. Sebelum 

diberikan pendidikan kesehatan, sebagian besar responden memiliki pengetahuan cukup 

(72,5%) dan masih terdapat responden dengan pengetahuan kurang (10%) mengenai 

pencegahan kehamilan usia dini. Kondisi ini diduga berkaitan dengan keterbatasan informasi 

yang diperoleh dan belum optimalnya pemahaman terhadap informasi kesehatan reproduksi. 

Meskipun 47,5% responden memperoleh informasi melalui media sosial, informasi yang 

diterima belum tentu lengkap dan dipahami dengan baik. Usia responden yang sebagian besar 

16–17 tahun merupakan periode perkembangan kognitif dan pencarian identitas, sehingga 

remaja mulai aktif mencari informasi dari berbagai sumber, termasuk internet. Namun, 

informasi yang tidak lengkap dapat menyebabkan pemahaman mengenai pencegahan 

kehamilan usia dini masih terbatas. Sebaliknya, 7 responden (17,5%) yang memiliki 

pengetahuan baik diduga telah memperoleh informasi yang lebih lengkap dan mampu 

memahami informasi tersebut. Oleh karena itu, diperlukan promosi kesehatan di lingkungan 

sekolah melalui pendidikan kesehatan yang terarah untuk meningkatkan pemahaman remaja 

mengenai kesehatan reproduksi dan pencegahan kehamilan usia dini. 

 

Tingkat Pengetahuan Remaja Putri Dalam Pencegahan Kehamilan Usia Dini Sesudah 

Diberikan Pendidikan Kesehatan dengan Media Booket  di SMK Negeri 3 Palangka Raya  

Berdasarkan data yang diperoleh dari penelitian menunjukan 100% dari 40 responden 

memiliki tingkat pengetahuan yang baik sesudah diberikan pendidikan kesehatan mengunakan 

media booklet dengan kategori responden terbanyak usia pertama menstruasi yaitu 10-12 tahun 

sebanyak 32 responden (80%), pada responden 13-15 tahun 6 responden (15%), dan pada 

responden <10 tahun sebanyak 2 responden (5%). 

Pengetahuan dipengaruhi oleh faktor internal seperti motivasi dan faktor eksternal 

berupa ketersediaan informasi, lingkungan sosial budaya, pengalaman, serta keterpaparan 

terhadap sumber informasi (Budiman, 2014). Kurangnya paparan informasi, kesalahan dalam 

memahami informasi, dan keterbatasan dalam mengakses sumber informasi dapat 

menyebabkan rendahnya pengetahuan. Sebagian besar responden dalam penelitian ini 

mengalami menarche pada usia 10–12 tahun (80%), yang merupakan masa remaja awal dan 

menjadi periode yang tepat untuk memperoleh pendidikan kesehatan reproduksi. Pendidikan 

kesehatan dapat meningkatkan pengetahuan melalui pemberian informasi yang mudah 

dipahami, sedangkan media booklet membantu memperkuat pemahaman melalui penyajian 

materi secara tertulis, ringkas, dan dapat dibaca kembali. Pengetahuan yang baik mengenai 

kesehatan reproduksi dapat membantu remaja memahami risiko dan mencegah kehamilan usia 
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dini. Hasil penelitian ini sejalan dengan Mariasih (2025) yang menunjukkan bahwa pemberian 

konseling menggunakan booklet secara signifikan meningkatkan pengetahuan dan sikap remaja 

mengenai pernikahan dini (p < 0,05). Dengan demikian, penggunaan media booklet dapat 

menjadi salah satu strategi edukasi yang efektif dalam meningkatkan pengetahuan remaja 

mengenai pencegahan kehamilan usia dini. 

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat kesesuaian antara fakta dan teori, yaitu adanya 

peningkatan pengetahuan remaja putri mengenai pencegahan kehamilan usia dini setelah 

diberikan pendidikan kesehatan menggunakan media booklet. Pendidikan kesehatan berperan 

dalam meningkatkan kemampuan remaja memperoleh dan memahami informasi sehingga 

dapat mendukung upaya pencegahan kehamilan usia dini. Sebagian besar responden mengalami 

menarche pada usia 10–12 tahun sebanyak 32 orang (80%), sehingga pengalaman menstruasi 

dapat membantu remaja lebih mudah memahami informasi mengenai kesehatan reproduksi. 

Peningkatan pengetahuan juga dipengaruhi oleh penyampaian materi menggunakan booklet 

yang ringkas, mudah dipahami, dan dapat dibaca kembali. Selain itu, proses edukasi dilakukan 

secara interaktif sehingga responden dapat mengajukan pertanyaan dan memperoleh penjelasan 

dengan bahasa yang sederhana. Dengan demikian, pendidikan kesehatan menggunakan media 

booklet dapat membantu meningkatkan pemahaman remaja putri mengenai pencegahan 

kehamilan usia dini. 

 

Hasil Analisis Pengaruh Pendidikan Kesehatan Dengan Media Booklet Terhadap 

Peningkatan Pengetahuan Remaja Putri Dalam Pencegahan Kehamilan Usia Dini di 

SMK Negeri 3 Palangka Raya. 

Berdasarkan data yang diperoleh dari penelitian menunjukan bahwa hasil uji statistik 

Wilcoxon diperoleh nilai signifikansi (p value) sebesar 0,001 yang berarti lebih kecil dari 0,05 

(p ≤ 0,05) terdapat perbedaan yang signifikan antara tingkat pengetahuan sebelum dan sesudah 

diberikan pendidikan kesehatan menggunakan media Booklet dengan 40 responden (100%) 

diketahui bahwa responden yang pernah mendapat informasi sebanyak 40 responden (100%) 

dan responden yang tidak pernah mendapat informasi ada 0 responden (0%), sumber informasi 

yang didapatkan dari 40 responden (100%) diketahui bahwa responden dengan sumber 

informasi terbanyak yaitu media sosial dengan 18 responden (47,5%), dari tenaga kesehatan 

sebanyak 16 responden (40%), dari orangtua sebanyak 4 responden (10%), dan responden 

paling sedikit melalui guru sebanyak 1 responden (2,5%). 

Pendidikan kesehatan reproduksi berperan penting dalam meningkatkan pengetahuan 

remaja mengenai risiko dan pencegahan kehamilan usia dini. Tingkat pengetahuan remaja 

dipengaruhi oleh usia, peran orang tua, serta akses terhadap informasi (Widiawati & Selvi, 

2022). Informasi yang tepat diperlukan karena remaja memiliki rasa ingin tahu yang tinggi dan 

masih membutuhkan pemahaman mengenai kesehatan reproduksi serta risiko kehamilan usia 

dini (Yanti et al., 2022). Kehamilan pada usia <20 tahun memiliki risiko kesehatan yang lebih 

besar karena organ reproduksi belum sepenuhnya matang (Wahyuningsih, 2023). Pemberian 

pendidikan kesehatan melalui media booklet dapat menjadi salah satu strategi untuk 

meningkatkan pengetahuan remaja karena informasi disajikan secara ringkas, sistematis, dan 

mudah dipahami. Hal ini sejalan dengan penelitian Siti Ulfa (2026) yang menunjukkan adanya 

pengaruh edukasi terhadap peningkatan pengetahuan remaja dengan p-value <0,001. Penelitian 

Sri (2024) juga menunjukkan bahwa sebagian besar remaja memiliki pengetahuan yang cukup 

mengenai pencegahan kehamilan usia dini, sehingga pemberian edukasi kesehatan masih 

diperlukan untuk meningkatkan pemahaman dan mendukung perilaku pencegahan. 

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat kesesuaian antara fakta dan teori yang 

menunjukkan bahwa pendidikan kesehatan menggunakan media booklet berpengaruh terhadap 
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peningkatan pengetahuan remaja putri dalam pencegahan kehamilan usia dini. Seluruh 

responden (100%) sebelumnya pernah memperoleh informasi kesehatan reproduksi, sehingga 

pemberian edukasi dengan media booklet membantu memperkuat dan memperjelas 

pemahaman yang telah dimiliki. Penyajian informasi yang ringkas, sistematis, dan mudah 

dipahami menjadikan booklet sebagai media yang efektif dalam pendidikan kesehatan. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan Fransiska (2024) yang menunjukkan bahwa pendidikan kesehatan 

dapat meningkatkan pengetahuan remaja putri mengenai pencegahan kehamilan usia dini. 

Dalam hal ini, perawat berperan dalam memberikan edukasi dan penguatan informasi kesehatan 

reproduksi secara berkelanjutan agar pengetahuan yang diperoleh dapat mendorong kesadaran 

dan perilaku pencegahan kehamilan usia dini. 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap 40 responden mengenai pengaruh pendidikan 

kesehatan dengan media booklet terhadap pengetahuan remaja putri dalam pencegahan 

kehamilan usia dini di SMK Negeri 3 Palangka Raya yang dilaksanakan pada 17 Juni 2026, 

dapat disimpulkan bahwa: 

1) Hasil penelitian mengenai distribusi tingkat pengetahuan remaja putri sebelum diberikan 

pendidikan kesehatan (pre-test) tentang pencegahan kehamilan usia dini, diketahui bahwa 

sebagian besar responden memiliki tingkat pengetahuan dalam kategori cukup, yaitu 

sebanyak 29 responden (72,5%). Selanjutnya, sebanyak 7 responden (17,5%) memiliki 

tingkat pengetahuan dalam kategori baik, sedangkan 4 responden (10%) masih berada pada 

kategori pengetahuan kurang. 

2) Tingkat pengetahuan remaja putri setelah diberikan pendidikan kesehatan (post-test) 

tentang pencegahan kehamilan usia dini, diketahui bahwa seluruh responden, yaitu 

sebanyak 40 orang (100%), berada pada kategori pengetahuan baik. Tidak terdapat 

responden yang memiliki tingkat pengetahuan dalam kategori cukup maupun kurang. 

3) Pendidikan kesehatan dengan media booklet berpengaruh terhadap peningkatan 

pengetahuan remaja putri mengenai pencegahan kehamilan usia dini di SMK Negeri 3 

Palangka Raya. Sebelum diberikan intervensi, hasil pre-test menunjukkan bahwa dari 40 

responden, sebanyak 7 responden (17,5%) memiliki tingkat pengetahuan dalam kategori 

baik, 29 responden (72,5%) berada pada kategori cukup, dan 4 responden (10%) berada 

pada kategori kurang. 
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